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Abstract

Financial bookkeeping is an important part of managing business finances. With
financial bookkeeping, business owners can separate personal and business
finances. However, many business owners, especially SMEs, have difficulty
preparing financial reports because they lack knowledge of financial bookkeeping
and are not accustomed to recording business finances. The SMEs partner in this
community service activity is Bandeng Presto "Sami Rasa" Kudus. The purpose of
this community service activity is to provide understanding to presto milkfish
business owners about the importance of MSME financial bookkeeping so that
partners can prepare their business books. The method used in this community
service activity includes discussions with partners to identify the problems faced by
partners. After the partners' problems are identified, material is presented on
financial bookkeeping in accordance with SAK EMKM as a solution to the
problems faced by partners. Next, a simulation of financial bookkeeping practices
in accordance with SAK EMKM is carried out. The community service activity
concludes with a discussion and question and answer session regarding manual
bookkeeping and using applications. The result of this community service activity
is that partners can prepare financial bookkeeping in accordance with SAK EMKM
so that partners can know the profits and losses obtained and are able to separate
personal finances and company finances.
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Abstrak

Pembukuan keuangan merupakan bagian penting dalam mengelola keuangan
usaha. Dengan pembukuan keuangan, pelaku usaha dapat memisahkan antara
keuangan pribadi dan keuangan usaha. Namun, tidak sedikit pelaku usaha terutama
UKM yang kesulitan dalam menyusun laporan keuangan karena tidak memiliki
pengetahuan tentang pembukuan keuangan dan tidak terbiasa mencatat keuangan
usaha. UMKM yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Bandeng
Presto “Sami Rasa” Kudus. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
memberikan pemahaman bagi pelaku usaha bandeng presto tentang pentingnya
pembukuan keuangan UMKM sehingga mitra dapat menyusun pembukuan usaha
yang dijalankan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain
diskusi dengan mitra sehingga diketahui masalah yang dihadapi mitra. Setelah
diketahui permasalahan mitra, selanjutnya dilakukan pemaparan materi tentang
pembukuan keuangan sesuai dengan SAK EMKM sebagai solusi permasalahan ang
dihadapi mitra. Selanjutnya dilakukan simulasi praktik pembukuan keuangan
sesuai SAK EMKM. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab
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terkait pembukuan secara manual dan menggunakan aplikasi. Hasil dari kegiatan
pengabdian ini adalah mitra dapat menyusun pembukuan keuangan sesuai dengan
SAK EMKM sehingga mitra dapat mengetahui laba rugi yang diperoleh dan
mampu memisahkan antara keuangan pribadi dan keuangan perusahaan.

Kata Kunci: bandeng; pembukuan; keuangan; SAK EMKM

A.PENDAHULUAN

Bandeng presto merupakan ikon kuliner
yang diminati masyarakat lokal maupun luar
daerah (Rohman dkk, 2021). Namun, UKM
pengolah bandeng presto di Kudus masih
menghadapi tantangan dalam peningkatan
produktivitas dan kualitas (Nurhayati dkk,
2020). Proses produksi yang belum
terstandarisasi dan teknologi yang masih
tradisional menjadi masalah utama, sehingga
menurunkan efisiensi dan daya saing produk
(Wahyuni dan Firmansyah, 2022).

Aspek pemasaran produk bandeng
presto  masih  terbatas pada  metode
konvensional, seperti penjualan langsung dan
dipasar lokal, tanpa pemanfaatan platform
digital, sehingga jangkauan pasarnya terbatas,
kurang dikenal secara nasional (Haryanto dkk,
2019). Padahal, kemajuan teknologi informasi
memberi peluang besar bagi UMKM
memasarkan produk lewat media sosial,
marketplace, dan platform digital lainnya
(Kurniawan  dkk,  2021).  Digitalisasi
pemasaran pun menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan visibilitas dan nilai jual
produk (Suharto dkk, 2021). Salah satu
UMKM olahan ikan di Kudus adalah UMKM
Olahan Ikan Bandeng Presto “Sami Rasa”
yang masih terbatas dalam teknologi produksi
dan pemasaran. Proses presto masih
menggunakan panci konvensional, sehingga
kualitas produk kurang konsisten. Tingginya
penggunaan bahan bakar juga menjadi kendala
dalam  memenuhi  permintaan  pasar.
Penggunaan teknologi tepat guna (TTG) dapat
membantu meningkatkan daya tahan dan
kualitas produk agar lebih kompetitif.

Selain produksi, keterbatasan
kemampuan mengelola keuangan usaha juga
menjadi permasalahan serius bagi para pelaku
usaha. Mengelola keuangan usaha dimulai dari
pembukuan keuangan sederhana. Namun,

UMKM “Sami Rasa” belum memiliki
pengetahuan  dan  keterampilan  dalam
menyusun pembukuan keuangan. Padahal,
pembukuan keuangan memungkinkan UMKM
untuk lebih sustainable dalam menjalankan
kegiatan usahanya.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan
membantu  UMKM “Sami Rasa” dalam
mengoptimalkan produksi melalui pelatihan,
pendampingan, dan  penerapan  untuk
mengoptimalkan kondisi keuangan pelaku
usaha. Pendekatan yang digunakan meliputi
pelatihan pembukuan keuangan sesuai dengan
SAK EMKM baik secara manual maupun
digital.

Program pengabdian ini mendorong
kolaborasi antara perguruan tinggi dan
masyarakat untuk menciptakan ekosistem
berwirausaha yang  berkelanjutan  dan
kompetitif. Kegiatan ini juga sejalan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama
dalam pengentasan kemiskinan, penciptaan
pekerjaan layak, dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi lokal (Ramadhani dkk,
2021).

Dalam kegiatan pengabdian ini target
luarannya antara lain: (1) mitra pengabdian
memiliki kemampuan untuk menyusun
pembukuan keuangan dalam menjalankan
usahanya, (2) mitra pengabdian disiplin dalam
menyusun pembukuan keuangan, (3) mitra
pengabdian mampu menyusun laporan
keuangan usahanya yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Kegiatan Mitra dalam kegiatan PKM
ini adalah UMKM Olahan lkan Bandeng
Presto “Sami Rasa” di Desa Loram Kabupaten
Kudus. Industri rumah tangga ini memiliki
tenaga kerja berjumlah 5 orang dan telah
berdiri sejak tahun 1997. Metode pelaksanaan
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kegiatan pengabdian ini terdiri dari tahapan:
identifikasi permasalahan, sosialisasi,
pelatihan, penerapan, pendampingan, evaluasi,
dan keberlanjutan. Rincian tahapan kegiatan
yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada
Gambar 1.

PELATIHAN PENERAPAN PENDAMPINGAN
)
L AN Pendampingan.
bguanzan, seaual SAK Kewongen, UMKM LTI ED)
EMKM
soptn menuelgan | [FERMLER eznean,

j SAK EMKM
digital asal

Gambar 1. Tahap Kegiatan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan
tahapan pertama yaitu diskusi dan sosialisasi
kegiatan antara tim pengabdian dengan mitra
yaitu pelaku usaha bandeng presto “Sami
Rasa” Kudus. Diskusi dan sosialisasi ini
bertujuan untuk menggali permasalahan yang
dihadapi oleh pelaku usaha bandeng presto
terkait pengelolaan keuangan UMKM. Selama
ini, pelaku usaha tidak pernah melakukan
pembukuan keuangan secara disiplin dan
belum melakukan pemisahan keuangan antara
milik pribadi dan milik usaha.

Pada saat diskusi dengan mitra, diketahui
bahwa mitra belum pernah mendapatkan
pelatihan  berkaitan dengan pencatatan
keuangan usaha. Padahal, mitra mengaku
butuh cara untuk mengetahui sebenarnya
dalam satu hari mendapat keuntungan sebesar
berapa rupiah. Apakah nilai keuntungan sesuai
dengan pengorbanan untuk memproduksi
bandeng presto.

Tahapan kedua dilaksanakan pelatihan
penyusunan pembukuan keuangan wusaha
dengan maksud agar mitra memahami
pentingnya pembukuan keuangan dan manfaat
pembukuan  keuangan.  Setelah  mitra
memahami pentingnya menyusun pembukuan
keuangan, kegiatan pelatihan dilanjutkan
dengan menjelaskan buku-buku apa saja yang
harus dibuat oleh pelaku usaha, yaitu buku kas,
buku utang, buku piutang, dan buku
persediaan. Pada tahap ini mitra diberi arahan
untuk menyusun pembukuan secara manual
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menggunakan formulir buku-buku sebagai
berikut.
Jumlah

Tanggal Keterangan - Sisa
Penerimaan P | .

Gambar 2. Buku Kas
Buku kas berguna untuk mengetahui
saldo kas yang dimiliki (Gambar 2). Buku kas
dapat digunakan untuk pengendalian keuangan
perusahaan. Jika saldo kas menipis, pelaku
usaha dapat segera menentukan strategi untuk
menaikkan jumlah kas, dan jika saldo kas
surplus, pelaku usaha dapat menentukan

strategi untuk perluasan bisnisnya.
Selanjutnya buku yang harus disusun
oleh mitra pengabdian adalah buku utang
(Gambar 3). Buku utang berguna untuk
membantu mitra untuk mengetahui kewajiban
yang harus segera dipenuhi. Dengan kartu
utang, pelaku usaha akan memiliki prioritas
kewajiban mana yang harus segera
diselesaikan.  Selain  itu, kartu utang
memudahkan untuk pembayaran dapat

diselesaikan sebelum jatuh tempo.

Nama & i
Alamat: .............
Jumlah

Tanggal Ki Sisa
Tambah Kurang

Gambar 3. Buku Utang

Selanjutnya buku yang harus disusun
oleh mitra adalah buku piutang (Gambar 4).
Berlawanan dengan kartu utang, kartu piutang
ini memiliki manfaat lebih banyak bagi
kreditur (pemberi pinjaman). Kartu piutang
membantu kreditur untuk menghindari piutang
tak tertagih. Selain itu, kartu piutang dapat
memberikan informasi mana piutang yang
akan segera jatuh tempo, sehingga kreditur
dapat mempersiapkan prosedur penagihan.

Nama :...........
Alamat: .o

Tanggal Keterangan Sisa
L 5 Tambah Kurang

Gambar 4. Buku Piutang
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Terakhir, buku yang harus disusun oleh
mitra adalah buku persediaan (Gambar 5).
Buku persediaan memudahkan pelaku usaha
untuk dapat segera mengetahui jumlah bahan
baku dan produk jadi dengan segera. Jika
bahan baku menipis, maka pelaku usaha dapat
segera melakukan order pembelian bahan
baku. Kemudian, jika produk jadi sudah
menipis jumlahnya, maka pelaku usaha dapat
segera menambah volume produksi. Kartu
persediaan juga bermanfaat bagi pelaku usaha
yang memiliki beragam jenis bahan dan
produk jadi dan pelaku usaha yang memiliki
banyak tempat penyimpanan.

Nama/kelompok barang @ .oooe....
Letzk barang B
Jumlah

T I Keti Si
anggal lerangan Tambah Kumang isa

Gambar 5. Buku Persediaan

Keempat buku tersebut wajib disusun
oleh mitra pengabdian. Pada ketiga yaitu
penerapan, mitra diminta melakukan simulasi
penyusunan pembukuan keuangan
berdasarkan transaksi yang terjadi pada hari
pelaksanaan pelatihan.

Selanjutnya di tahap akhir, tim
pengabdian mendampingi penyusunan
pembukuan keuangan mitra baik secara
manual menggunakan buku-buku dan secara
digital menggunakan Ms. Excel dan aplikasi
digital.

D. PENUTUP

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pembukuan keuangan UMKM khususnya bagi
pelaku usaha bandeng presto “Sami Rasa”
Kudus dapat berjalan dengan optimal. Mitra
dapat meningkatkan kemampuan dalam
menyusun pembukuan keuangan usahanya.
Serangkaian kegiatan pengabdian ini dapat
diambil kesimpulan, saran, dan ucapan terima
kasih  kepada pihak yang membantu
berjalannya kegiatan pengabdian ini.
Simpulan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
berjalan dengan baik dan lancar. Pelaku usaha
bandeng Presto “Sami Rasa” antusias dalam

mengikuti setiap tahapan yang dijalankan.
Jumlah peserta yang hadir dari pihak bandeng
presto “Sami Rasa” sebanyak 4 orang yang
merupakan  pemilik  dan  karyawan.
Keberhasilan kegiatan pengabdian dibuktikan
dengan adanya antusias peserta berupa
pertanyaan dan output simulasi penyusunan
pembukuan keuangan usaha. Kesimpulan dari
pengabdian ini adalah pelaku usaha
termotivasi untuk menyusun pembukuan
keuangan usaha dengan baik dan pelaku usaha
dapat menjalankan kegiatan usahanya dengan
lebih  baik  didukung dengan adanya
pembukuan keuangan yang sesuai dengan
SAK EMKM.
Saran

Keunggulan dari pembukuan keuangan
sesuai SAK EMKM adalah pelaku dapat
mengetahui kondisi keuangan usaha secara
terpisah antara keuangan pribadi dan keuangan
usaha. Namun, pembukuan keuangan sesuai
SAK EMKM memiliki kelemahan, yaitu
dalam pembukuan keuangan sesuai SAK
EMKM memerlukan ketelatenan dari pelaku
usaha. Sehingga menjadi tantangan tersendiri
bagi pelaku usaha untuk tetap konsisten
menyusun pembukuan keuangan usahanya.
Ucapan Terima Kasih
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kepada Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains,
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